BAB I11
PEMBAHASAN

A. Prosedur Pengelolaan Pembiayaan Murabahah Bermasalah Di BPRS

Suriyah
1. Penerapan Pembiayaan Murabahah

Salah satu akad yang paling populer digunakan pksbankan
syari’ah adalah skim jual beli murabahah. Begitupada BPRS Suriyah
Semarang. Pembiayaan murabahah ini menjadi penaidagebanyak.
Dari data yang didapatkan hingga akhir Maret 2@l 4uintuk pembiayaan
murabahah mencapai Rp7.565.032.648,00.

Tabel 1.2

Data Perkembangan Asset dan Pembiayaan Murabahah

BPRS Suriyah Semarang

Periode Jumlah Asset Jumlah PembiayaanMurabahah
31 Desember 201( Rp 1.586.139.494,63,- Rp 855.624.660,00
31 Desember 2011 Rp 6.560.728.079,85,- Rp 4.006.364.235,00
31 Desember 2012 Rp 8.955.076.270,08.- Rp 3.785.847.899,00
31 Desember 2013 Rp 13.025.453.211,06,- Rp 5.473.820.727,00

Sumber : Profil Usaha BPRS Suriyah

Adapun teknis pembiayaan murabahah di BPRS Suriyah

a) Nasabah datang ke bank dan melengkapi persyaratda s

mengisi formulir pengajuan pembiayaan.

Y aporan keuangan BPRS Suriyah 2014
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b)

d)

f)

0)
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Bank dan nasabah melakukan negosiasi untuk melakaan
transaksi berdasarkan prinsip jual beli, melipeti$ barang
yang diperjual belikan, harganya (termasuk jumlabrkungan
yang disepakati bersama) dan jangka waktu pembaydaa
kelengkapan persyaratan.

Marketing melakukan registrasi dan SID (Sistem rimiasi
Debitur).

Jika dianggap layak maka marketing melakukan aadbs).
Jika tidak layak, maka marketing memberikan suegiofakan
pembiayaan.

Kemudian, berkas tersebut akan diajukan kepadd&epbang

untuk mendapatkan persetujuan.

Setelah mendapatkan persetujuan dari kepala cabang,

pengajuan diserahkan kepada bagian admin legal.

Kemudian bank melakukan pesanan (membeli secar)tun
barang kepada suplier sesuai dengan spesifikaandpayang
dikehendaki oleh nasabah, dengan menggunakan addalolli.
Nasabah tidak diperkenankan membeli barang seaagsung
tanpa seizin bank. Jika bank memberi kepercayagadee
nasabah untuk membeli sendiri, maka harus ada \ak&dlah
diantara kedua pihak. Kemudian nasabah harus mémber

bukti pembelian barang kepada bank.
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h) Bank selanjutnya menjual barang ke nasabah padg lyang
telah disepakati bersama yaitu harga perolehanamdiah
margin/keuntungan  bank dan nasabah  selanjutnya
menandatangani akad pembiayaan sebesar nomina juaig
untuk dilunasi dalam jangka waktu yang telah dikapa
bersama.

i) Barang yang dibeli dikirim kepada nasabah.

j) Nasabah melakukan pembayaran secara angsuran kepdda

Isi arsip pembiayaan murabahah yang telah disedajuidisimpan di

bank adalah:

a. ldentitas diri ( KTP, KK, Surat Nikah jika sudah nileah )

b. Asli akad pembiayaan

c. Asli jaminan ( Sertifikat tanah atau bangunan, BRRdaraan,
SK Potongan Gaiji, Bilyet Giro )

d. Asli jadwal angsuran

e. Asli OL Murabahah atau surat putusan pembiayaanképala
cabang

f. Asli asuransi

g. Hasil SID ( permohonan informasi debitur individyal

Perbedaan antara pembiayaan murabahah di BPRSaSueretak
pada, pelunasan nasabah sebelum jatuh tempo makdama tersebut

cukup membayar pokok ditambah satu kali marginamsgkian apabila
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terjadi pelunasan sebelum jatuh tempo pada leasakp debitur harus

membayar pokok ditambah bunga.

2. Pengelolaan Pembiayaan Murabahah Bermasalah

Sebelum menyatakan sebuah pembiayaan termasuk gyeabi
bermasalah atau macet dapat dilihat dari kualitasnbpayaannya.
Kriteria penggolongan pembiayaan berdasarkan tingkesehatan
pembiayaan yang digunakan BPRS Suriyah, sesuaadeBgrat Edaran

Bank Indonesia N0.13/11/DPbS/13 April 2011, diggken menjadi :

a. Lancar
1) Tidak terdapat tunggakan angsuran atau belum melan3
bulan; dan/atau
2) Pembiayaan belum jatuh tempo.
3) Nasabah selalu menyampaikan informasi keuangarraseca
teratur dan akurat.
4) Dokumentasi perjanjian lengkap dan pengikatan agknat.
b. Kurang lancar
1) Tunggakan angsuran melampaui 3 bulan namun belum
melampaui 6 bulan; dan/atau
2) Pembiayaan telah jatuh tempo dan terdapat tunggakan
pelunasan pokok belum melampaui 1 bulan.
3) Nasabah menyampaikan informasi keuangan tidakutedain

meragukan.
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4) Dokumentasi perjanjian kurang lengkap dan pengikata
agunan kuat.
c. Diragukan
1) Tunggakan angsuran melampaui 6 bulan namun belum
melampaui 12 bulan; dan/atau
2) Pembiayaan telah jatuh tempo dan terdapat tunggakan
pelunasan pokok melampaui 1 bulan namun belumanbul
3) Nasabah tidak menyampaikan laporan keuangan.
4) Dokumentasi perjanjian tidak lengkap dan pengikaiguman
lemabh.
d. Macet
1) Tunggakan angsuran melampaui 12 bulan; dan/atau
2) Pembiayaan telah jatuh tempo dan terdapat tunggakan
pelunasan pokok 2 bulan.
3) Dokumentasi perjanjian dan atau pengikatan aguidak t

ada?

“Pada pembiayaan yang mengalami penunggakan hihggéan, akan
diberikan surat tagihan pada yang bersangkutaa.tititk ada respon dari
nasabah tersebut, hingga mengalami tunggakan 2 lsalapai 4 bulan,

akan diberikan surat peringatan 1 hingga 3 setidgniya.

Jika masih tidak ada respon dari nasabah untuketaskpn penyebab

macetnya pembiayaan tersebut maka akan dilakukEmgleagunan

2 Surat Edaran Bank Indonesia 2011 Arsip BPRS Shiriya
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nasabah. Dan tindakan terakhir yang akan dilakyikantetap tidak ada
respon dari nasabah tersebut, terpaksa pihak bariggunakan jalur
hukum. Tapi sampai sejauh ini pelaksanaan pemhiagaBPRS Suriyah
belum ada penyelesaian pembiayaan macet melalui jakum. Karena
BPRS Suriyah beranggapan, jika melakukan penyelespembiayaan
macet dengan jalur hukum, itu akan memberatkanbaas®8PRS Suriyah
lebih  memilih menggunakan jalur musyawarah. Jikamareg untuk
beberapa hal yang menyebabakan nasabah tidak dapgainasi

hutangnya, BPRS Suriyah melakukan hapus béku.”

Adapun proses pengelolaan pembiayaan murabahah digatahui
bermasalah sebelum dilakukannya lelang agunan p@awalan agunan.
BPRS Suriyah akan melakukan tahap penyelamatan peaddbiayaan

tersebut. Diantaranya melakukan restrukturisasi.

Restrukturisasi adalah salah satu langkah dalaategirpenyelamatan
pembiayaan sebagai upaya bank dalam memperbailsi gmesnbiayaan
dan keadaan keuangan perusahaan, dengan jalan do&adukembali
pembiayaan tersebut dan memulai dengan pelaksaresmeduling,

reconditioning,danrestructuring.

a. Reschedulingpenjadwalan kembali)
Suatu tindakan yang diambil dengan cara mempenpargngka

waktu pembiayaan atau jangka waktu angsuran. Dakmi nasabah

%Wawancara dengan Bapak Anang Jatmiko selaku K&mlang BPRS Suriyah
Semarang pada hari senin, 21 April 2014 di BPR$/8luiSemarang.
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diberikan keringanan dalam masalah jangka waktu bpgaran
pembiayaan.

Misalnya perpanjangan jangka waktu dari 6 bulan jatenl2
bulan, sehingga nasabah mempunyai waktu yang lebifa untuk
mengembalikannya, dalam hal ini tentu saja jumlabminal
angsuranpun menjadi mengecil seiring dengan perfaanbpumlah
waktu angsuran.

Landasan hukum tentang dibolehkanmgachedulingini tertera
pada surat Al Bagarah : 280

“dan jika (orang berutang itu) dalam kesukaran, kaaberilah
tangguhan sampai dia berkelapangan...”

Dijelaskan pula pada fatwa DSN MUl  Nomor 48/DSN-
MUI/11/2005.

LKS boleh melakukan penjadwalan kembedischedulingtagihan
murabahah bagi nasabah yang tidak bisa menyelesaikeelunasi

pembiayaannya sesuai jumlah dan waktu yang tetapdkati.

. Reconditioningpersyaratan kembali)
Yaitu perubahan sebagian atau seluruh syaratisparabiayaan
pada perubahan jadwal pembayaran, jangka waktu, akau
persyaratan lainnya sepanjang tidak menyangkut bpéan

maksimum dana pembiayaan.
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Persyaratan yang ada seperti :

1. Bagi hasil dijadikan hutang pokok.

2. Penundaan pembayaran bagi hasil sampai waktu tierten
Maksudnya, hanya bagi hasil saja yang dapat ditunda
pembayarannya, sedangkan pokok pinjamannya tetaps ha
dibayar seperti biasa.

3. Penurunan bagi hasil, dimaksudkan agar lebih maniken beban
nasabah. Sebagai contoh jika bagi hasil per tallelsmnya
dibebankan (setara) 20% maka, diturunkan menjadar@) 18%
per tahun hal ini dimaksudkan untuk meringankanabas.
Penurunan prosentase tersebut tergantung darmnbartigan bank.

4. Pembebasan bagi hasil, diberikan kepada nasabalyamen
pertimbangan nasabah tidak akan mampu lagi membayar
pembiayaan tersebut. Akan tetapi nasabah tetap orgmap

kewajiban untuk membayar pokok pinjamannya samyeid.

c. Restructuringpenataan kembali)
Yaitu perubahan syarat-syarat pembiayaan yang amghwt
penambahan dana bank, dan atau konversi seluruh safaagian

tunggakan bagi hasil menjadi pokok pembiayaan baru.
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Selain dengan ketiga cara tersebut, ada caraykng digunakan
BPRS Suriyah dalam penyelamatan pembiayaan maai#t; gengan
kombinasi. Kombinasi adalah penggunaan dua cam@ige& untuk satu
penanganan. Contoh, seorang nasabah dapat sdmmdiden dengan
kombinasi antararescheduling dengan reconditioning yaitu dengan
memperpanjang jangka waktu angsuran dan pembayzeigh hasil
ditunda.

Dan yang terakhir adalah penyitaan agunan. Pemyitgunan dan
atau lelang agunan merupakan jalan terakhir apaiz@ikabah sudah
benar-benar tidak punya iktikad baik ataupun suttdk mampu lagi
untuk membayar semua hutang-hutangnya.

“Dari beberapa strategi penanganan diatas, carg paling sering
digunakan oleh BPRS Suriyah adataschedulingHal ini dikarenakan,
penjadwalan kembali dianggap cara paling efektfukrmendapatkan
angsuran kembali dari nasabah. Meskipun waktu yditempuh akan
semakin lama, dan perolehan angsuran tiap bulaspomakin menurun
tetapi cara ini dianggap lebih efektif. Apalagidw@itan dengan laporan
NPF bank sendiri. Karena, ketika meggunakan stratescheduling
pokok hutang nasabah terhadap bank akan terusrbagsudan nilai NPF
bank tidak terlalu tinggi, meskipun lebih lama dé&bih sedikit
angsurannya. Margin bank pun tetap didapat tiaprimyla.

Contoh kasus, jika seorang nasabah memiliki peyabia sebesar

15 juta, dengan rincian pokok 12 juta, dan marginu@&. Yang
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seharusnnya diangsur 12 Kkali (bulan) dengan angusabesar

Rp1.250.000,00 per bulannya. Dan saat bulan ketmasabah tersebut
mengalami musibah, sehingga tidak dapat mengasumjik@nnya

seperti biasa, pihak bank pun melakukan musyawdratgan tujuan

meringankan beban nasabah.

Hal ini juga didasari atas pertimbangan bank yarangannggap
nasabah tersebut masih prospek untuk melunasi gnytan Maka bank
akan melakukan musyawarah kepada nasabah yangdleutan, ketika
dimusyawarahkaan antara nasabah dan pihak banlgk pbank
memberikan keringanan menjadi Rp 625.000,00 demigaran, pokok
Rp 500.000,00 dan margin Rp 125.000,00.Dan waktgswannya
menjadi 12 kali, yang awalnya tinggal 6 kali, mguatgperpanjangan. Itu
merupakan setrategi yang paling sering digunaka®®8uriyah.”

Tetapi sebelum dilaksanakannya penjadwalan ularhpadap
pembiayaan nasabah, bank akan melakukan beberagaata terlebih
dahulu. Yaitu :

a. ldentifikasi permasalahan nasabah
Dalam rangka mendapatkan data yang akurat damarelperiu
dilakukan kunjungan ke lokasi usaha dan agunan.BBRriyah
terlebih dahulu mencari tahu permasalahan apa ydihgdapi
nasabah dengan cara wawancara terhadap nasabaludid&em

mencari tahu dari lingkungan sekitar, atau dam @#nk Indonesia.

“Wawancara dengan Bapak Prayudi selaku AO BPRS&uBgmarang pada 24
Februari 2014 di BPRS Suriyah Semarang.



41

Analisa masalah penyelamatan merupakan bagiamnp&ridari
penyelamatan pembiayaan. Karena merupakan dasauk unt
menetapkan strategi.

b. Negosiasi pola penyelamatan

Identifikasi permasalahan nasabah menghasilkan erbpa
kesimpulan awal yang kemudian dikomunikasikan kepaasabah
mengenai pola penyelamatan yang ditawarkan dansudigean
dengan kemampuan membayar nasabah.

c. Proses analisa pembiayaan

Adalah proses penilaian kembali atas pembiayaandsalah yang
dilakukan dengan melihat kondisi dan prospek usasabah. Jika
usaha nasabah pembiayaan mempunyai prospek yaiky niska
pembiayaan dapat dilanjutkan.

d. Pemantauan terhadap nasabah

Pemantauan ini dimaksudkan agar BPRS Suriyah dagagetahui
keadaan perekonomian usaha nasabah. Karena dha texaebut
BPRS Suriyah memperoleh angsurannya yang telahadiatkan
dari pembiayaan macet sebelumnya.

“Selain penanganan dengan rescheduling, BPRS auriy
melakukan caravrite off. Yaitu menghapus bukukan pembiayaan macet
pada neraca sebesar kewajiban nasabah. Secaris \inimk menghapus
tagih BPRS Suriyah kepada nasabah. Cara ini dilakukas banyak

pertimbangan. Beberapa nasabah pada pembiayaan adadaim
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digunakan cara tersebut, karena nasabah yang pkutan berada di
luar pulau. Dari sisa hutang yang dimiliki oleh alash  jika
dibandingkan dengan ongkos penagihan, tidak sefgnBahkan lebih
besar ongkos penagihan. Sehingga BPRS Suriyah kokela hapus
buku pada nasabah tersebut.”

Di dalam fatwa DSN-MUI dituliskan bahwa nasabahg/aampu
membayar, tetapi menunda-nunda pembayaran dengayajgemaka
LKS dibolehkan memberi sanksi kepada nasabah. Baldtasarkan
pada prinsip ta’zir, yaitu bertujuan agar nasabaihl disiplin dalam
melaksanakan  kewajibannya. @ Fatwa DSN-MUI  No.17/DSN-
MUI/1X/2000.

BPRS Suriyah tidak memberikan sanksi murni atasbpgyaan
macet nasabah. Hanya saja nasabah dikenakan debatgasganti biaya
penagihan. Hal itu merupakan toleransi yang dib@rikintuk nasabah
dari BPRS Suriyah. Toleransi ini dilakukan karerRS Suriyah tidak
ingin  menambah beban nasabah, apalagi ketika rasaledang
mengalami kesulitan.

B. Upaya Meminimalisir Pembiayaan Murabahah Bermasalah Di BPRS

Suriyah

Setelah pemaparan prosedur pengelolaan pembiayasbanah

bermasalah tersebut. Disini akan dijelaskan bagsamapaya yang

*Wawancara dengan Bapak Anang Jatmiko selaku K&mlang BPRS Suriyah
Semarang pada hari senin, 21 April 2014 di BPR$/8luiSemarang.
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dilakukan BPRS Suriyah dalam meminimalisir pembgelyanurabahah

bermasalah selain penagihan teratur kepada napabdtiayaan.

Dalam memberikan pembiayaan berdasarkan prinsipayabank
wajib mempunyai keyakinan berdasarkan analisis yaegdalam atas
ittkad dan kemampuan serta kesanggupan nasabahigyaab untuk
melunasi utangnya atau mengembalikan pembiayaamkdid sesuai
dengan yang diperjanjikan. ( UU Perbankan Pasalya&d@ & tentang

Prudential Principle)

BPRS Suriyah wajib secara hati-hati memberikan gm&epada
nasabah pembiayaan mengingat dana yang diberikatahaddana
masyarakat yang dipercayakan kepadanya. Untukeinbdga keungan
khususnya BPRS Suriyah perlu melakukan studi kkkyasebelum

memberikan pembiayaan kepada nasabahnya.

Adapun analisis yang digunakan sebagai upaya meralisir
pembiayaan bermasaal terhadap kelayakan nasab#éh permbiayaan,
BPRS Suriyah menggunakan prinsip 5CChéracter, Capacity,

Capital,Collateral,danCondition of Economicyaitu :

a. Characteratau watak calon nasabah
Karakter calon nasabah dapat dilihat dari kejujoyan
melalui wawancara yang dilakukan oleh analis peyatan,

dalam hal ini biasanya dilakukan oleh marketing BPR
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Suriyah. Mengetahui karakter nasabah menjadi ktertiang
bagaimana jalannya pembiayaaan tersebut. Karensitidah
BPRS Suriyah dapat mengetahui calon nasabah memilik
kemauan untuk melunasi pembiayaan yang diberikan ol
BPRS atau tidak.
. Capacityatau kemampuan calon nasabah

Ini menyangkut kemampuan nasabah untuk melunasi
kewajibanya terhadap BPRS Suriyah. Penilaian ianaklihat
dari jenis usahanya yang menjadi sumber dana psdnna
pembiayaan.
. Capital atau modal calon nasabah

Jumlah dana yang dimiliki nasabah menjadi faktaliaa
dalam pemberian pembiayaannya. Dana yang dimiliki
dimaksudkan untuk membayar uang muka barang yaag ak
dibelinya. Semakin besar modal nasabah, maka serkakil

resiko yang dihadapi BPRS Suriyah dikemudian hari.

. Collateral atau agunan calon nasabah
Merupakan jaminan calon nasabah atas dana pembiayaa

yang diterimanya. BPRS Suriyah memerlukan jaminain i
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untuk menutup resiko terburuk, yaitu tidak terbayarhutang
akibat apapun.

Jaminan merupakan pengaman bagi dana BPRS yang
dikucurkan. Semakin besar jaminan maka semakin keta
resiko BPRS untuk rugi.

Di dalam islampun mengajarkan untuk memberikan
jaminan ketika berhutang.

Dijelaskan pada surat Al Bagarah : 283

“Dan apabila kamu dalam perjalanan sedang kamu tidak
memperoleh seorang juru tulis maka hendaklah adearizn
tanggungan yang dipegang. . .”

e. Condition of Economiatau kondisi ekonomi calon nasabah

Yaitu melihat faktor-faktor ekonomi makro yang miimgy
terjadi dan dapat mempengaruhi kegiatan usaha celsabah

yang menjadi sumber pelunasan dari pembiayaan bank.

Dengan melaksanakan prinsip 5C sebagai analisibipgaan yang
akan diberikan kepada nasabah, berarti BPRS Surigaidah
melaksanakan prinsip kehati-hatian. Untuk itu digean adanya
peningkatan kualitas SDM, khusunya bagi mereka yaartugas sebagai

analis pembiayaan.

Selain dengan metode 5C, berikut adalah penilaganbpyaan 7P

dengan unsur penilaian sebagai berikut :
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a. Personality
Yaitu menilai nasabah dari segi kepribadiannya &itagkah
lakunya sehari-hari maupun masa lalunya. Penilaajuga
mencakup sikap, emosi, tingkah laku dan tindakasalnah
dalam menghadapi suatu masalah dan menyelesaikannya

b. Party
Yaitu mengklasifikasikan nasabah ke dalam klassiika
tertentu, berdasarkan modal, loyalitas, serta kamaya.
Nasabah yang digolongkan kedalam golongan tertek&n
mendapatkan fasilitas yang berbeda dari BPRS.

c. Purpose
Yaitu untuk mengetahui tujuan nasabah dalam mendamb
pembiayaan, termasuk jenis pembiayaan yang dkagin
nasabah. Tujuan pengambilan pembiayaan bermacammac
sesuai kebutuhan nasabah dan BPRS Suriyah mencoba
memberikan solusi untuk kebutuhan nasabah tersingan
menawarkan pembiayaan yang sesuai.

d. Prospect
Yaitu untuk menilai usaha nasabah di masa yang ditang
menguntungkan atau tidak. Hal ini penting, mendinda
dana yang diberikan tanpa mempunyai suatu prodpeéian
hanya BPRS yang mengalami kerugian akan tetapi juga

nasababh.
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e. Payment
Merupakan ukuran bagaimana cara nasabah mengearbalik
pembiayaan yang telah diberikan oleh BPRS Surigi@mbil
atau bersumber dari mana saja dana untuk pengembali
pembiayaan tersebut.
Semakin banyak sumber penghasilan nasabah maka akan
semakin baik. Sehingga, jika salah satu usahanyagmakan
dapat ditutup oleh usaha lainnya.

f.  Profitability
Untuk menganalisis bagaimana kemampuan nasabam dala
mencari laba. Profitability diukur dari periode Ieriode,
apakah akan tetap sama atau semakin meningkat.

g. Protection
Tujuannya adalah bagaimana menjaga agar pembigsaen
diberikan mendapatkan jaminan perlindungan, selingg
pembiayaan yang diberikan benar-benar aman. Perlgah
yang diberikan oleh nasabah dapat berupa jaminamgatau

asuransi.

“Dari prinsip-prinsip yang dijelaskan di atas, BPR&uriyah
menekankan kepada prinsipharacter dalam penilaian calon nasabah
pembiayaan yang akan menerima dana dari BPRS 8uri$abab,
menurut penilaian dari BPRS Suriyah, karakter makap hal terpenting

untuk mengetahui bagaimana pembiayaan tersebut di@nalan
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kedepannya. Jika calon nasabah memiliki karakteg yalak baik, maka
dapat dipastikan dananya tersebut akan terancanetnjia diberikan
kepada nasabah tersebut, meskipun jaminannya dapatigcover
pembiaannya. BPRS Suriyah lebih antusias kepaddahs/ang memiliki

karakter yang baik seperti jujut.”

®wawancara dengan Bapak Asiful Umam selaku AdmisstPembiayaan BPRS
Suriyah Semarang pada hari selasa, 29 April 20BP&S Suriyah Semarang.



